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BAB II   
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sumber Daya Manusia 
Susanto (2010:13) Manajemen Sumber Daya Manusia atau biasa dikenal 
MSDM merupakan bagian dari manajemen keorganisasian yang memfokuskan 
pada unsur sdm itu sendiri. Manusia adalah unsur terpenting yang menentukan 
keberhasilan suatu organisasi didalam pencapaian tujuan yang diinginkan 
disamping unsur lain. dalam hal ini menyatakan aset organisasiyang paling 
penting dan harus diperhatikan oleh manajemen adalah manusia (sumber daya 
manusia atau human resources). 
 Kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berhubungan 
dengan tenaga kerja itu sendiri maupun yang berhubungan dengan lingkungan 
perusahaan. Salah satu hal yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin. 
Karena tanpa adanya disiplin, maka segala kegiatan yang akan dilakukan akan 
mendatangkan hasil yang kurang memuaskan dan tidak sesuai dengan harapan. 
 Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya pencapaian sasaran dan tujuan 
perusahaan serta dapat menghambat jalannya program yang telah dibuat oleh 
perusahaan. Peningkatan kinerja karyawan dibutuhkan agar karyawan dapat 
melaksanakan tugas yang ada dengan sebaik mungkin, karena faktor disiplin kerja 
mempunyai pengaruh serta peran yang penting terhadap peningkatan kinerja 
pegawai. Karyawan yang mempunyai tingkat kedisipinan tinggi maka akan 
bekerja dengan baik walaupun tanpa diawasi oleh atasan. 
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 Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara 
fisik maupun non - fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan, 
mengamankan dan menentramkan. Kondisi lingkungan kerja yang baik akan 
membuat pegawai merasa nyaman dalam bekerja. Kenyamanan tersebut tentunya 
akan berdampak pada peningkatan kinerja pegawai. Susilaningsih (2013) 
Sebaliknya, ketidaknyamanan dari lingkungan kerja yang dialami oleh pegawai 
bisa berakibat fatal yaitu menurunnya kinerja dari pegawai itu sendiri. Suasana 
kerja yang baik seperti ruang kerja yang kondusif diharapkan akan mendukung 
kinerja seorang pegawai. Maka dari itu lingkungan kerja sangat berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
Hasibuan (2012:2) Manajemen SDM terangkai dari dua kata yaitu 
manajemen dan sumber daya manusia. Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara 
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu. Siagian (2013:181) Sedangkan 
SDM adalah sumber daya terpentong yang dimiliki oleh suatu organisasi, salah 
satu implikasinya adalah bahwa investasi terpenting yang mungkin dilakukan oleh 
suatu organisasi adalah dibidang sumber daya manusia. 
Rachmawati (2008:3) Manajemen Sumber Daya manusia (MSDM) 
secara umum dipahami sebagai seni mengelola sumber daya manusia. MSDM 
merupakan konsep luas tentang filosofi, kebijakan, prosedur dan praktik yang 
digunakan untuk mengelola individu atau manusia melalui organisasi. Handoko 
(2008:4) Manajemen SDM adalah suatu proses penarikan, seleksi, 
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pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia untuk 
mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi. 
Rachmawati (2008:5) Manajemen SDM dewasa ini mendapat sorotan 
tajam dari berbagai kalangan, karena sumber daya manusia (SDM) mempunyai 
dampak yang lebih besar terhadap efektivitas organisasi dibandingkan dengan 
sumber daya lainnya. Seberapa baiknya SDM dikelola akan menentukan 
kesuksesan organisasi dimasa mendatang. Dalam hal ini menegaskan bahwa 
meningkatnya peran MSDM disebabkan oleh keyakinan organisasi akan perannya 
yang strategis demi kesuksesan kompetitif organisasi.  
Flippo dikutip Notoatmodjo (2008:119) MSDM (personalia) adalah 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan 
pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, 
pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan 
individu organisasi dan masyarakat. Dari batasan di atas dapat ditegaskan MSDM 
merupakan suatu konsep penerapan manajemen yang ditujukan khusus terhadap 
aspek SDM dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
Umar (2008:3) Manajemen SDM sangat diperlukan dalam konteks 
organisasi modern dewasa ini, yakni untuk meningkatkan efektivitas SDM dalam 
organisasi menyatakan bahwa tugas Manajemen SDM dapat dikelompokkan atas 
3 fungsi, yaitu fungsi manajerial: pengadaan, pengembangan, kompensasi, 
pengintegrasian, pemeliharaan, pemutusan hubungan kerja, fungsi ketiga adalah 
kedudukan MSDM dalam pencapaian tujuan organisasi perusahaan secara 
terpadu. 
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2.2 Kinerja 
2.2.1 Pengertian Kinerja 
 Hasibuan (2009), Isitilah kinerja berasal dari kata job performance atau 
atual performance. Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja 
yang telah di capai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, ketangguhan dan waktu. 
Kinerja merupakan gambar dari tiga faktor penting, yaitu kemampuan dan 
penerimaan atas pendelegasian tugas dan peran serta tingkat motivasi seorang 
karyawan. Semakin tinggi tingkat dari ketiga diatas, maka semakin besar pula 
nilai kinerja karyawan yang bersangkutan.  
 Menurut Mulyadi (2015:64) Kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil 
kerja yang dicapai oleh pekerja atau karyawan secara kualitas dan kuantitas yang 
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab mereka. Anwar prabu mangkunegara 
(2013:67) dalam bukunya (Mulyadi, 2015:63) istilah kinerja berasal dari kata 
Job Performance atau Actual Permormanse (prestasi kerja atau prestasi 
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Maka pengertian Kinerja adalah, 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. 
Sedangkan menurut Nurmansyah (2008 : 173) Kinerja adalah tentang apa 
yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Keseluruhan pembahasan 
tentang penilaian kinerja menunjukkan betapa pentingnya fungsi manajemen 
sumber daya manusia tersebut dilakukan dengan baik,karena konstribusinya 
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dalam peningkatan kemampuan organisasi dan berbagai komponennya, termasuk 
kesiapan para karyawan, untuk meningkatkan produktivitas kerjanya. 
 Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah 
hasil kerja seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi atau 
perusahaan secara kualitas dan kuantitas pada periode tertentu yang merefleksikan 
seberapa baik seseorang atau kelompok tersebut memenuhi persyaratan sebuah 
pekerjaan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan. 
2.2.2 Indikator Kinerja 
 Indikator kinerja yang dapat dijelaskan oleh Mangkunegara (2009:75) 
yaitu : 
1. Kualitas 
Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang 
seharusnya dikerjakan. 
2. Kuantitas 
Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu 
harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai 
itu masing-masing. 
3. Pelaksanaan Tugas 
Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan 
pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan. 
4. Tanggung Jawab 
Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban 
karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan. 
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 Dan indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja pegawai, Fadel 
(2009:195) yaitu : 
1. Pemahaman atas tupoksi dalam menjalankan tupoksi, bawahan harus terlebih 
dahulu paham tentang tugas pokok dan fungsi masing-masing serta 
mengerjakan tugas sesuai dengan apa yang menjadi tanggung jawabnya. 
2. Inovasi memiliki inovasi yang positif dan menyampaikan pada atasan serta 
mendiskusikanya pada rekan kerja tentang pekerjaan. 
3. Kecepatan kerja dalam menjalankan tugas kecepatan kerja harus diperhatikan 
dengan menggunakan mengikuti metode kerja yang ada. 
4. Keakuratan kerja tidak hanya cepat, namun dalam menyelesaikan tugas 
karyawan juga harus disiplin dalam mengerjakan tugas dengan teliti dalam 
bekerja dan melakukan pengecekan ulang. 
 Kerjasama kemampuan dalam bekerjasama dengan rekan kerja lainya 
seperti bisa menerima dan menghargai pendapat orang lain. 
2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
 Suprihatiningrum (2012) menyebutkan bahwa terdapat banyak faktor 
yang dapat memengaruhi kinerja antara lain: 
1. Motivasi 
 Karami et al (2013) mengatakan bahwa motivasi berasal dari bahasa 
Latin move yang berarti pergerakan atau menggerakkan. Menurut Cong dan 
Van (2013) motivasi pada dasarnya adalah apa yang mendorong seseorang 
untuk bekerja dengan cara tertentu dan dengan sejumlah usaha yang diberikan. 
Motivasi dapat berupa motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi yang bersifat 
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intrinsik adalah ketika sifat pekerjaan itu sendiri yang membuat seseorang 
termotivasi, bukan karena adanya rangsangan lain seperti status ataupun uang, 
dapat juga dikatakan seorang yang sedang melakukan hobinya. Sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah ketika faktor - faktor diluar pekerjaan tersebut 
menjadi faktor utama yang membuat seorang termotivasi. 
2. Kepuasan Kerja 
 Kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang 
yang merupakan hasil dari evaluasi karateristiknya. Kepuasan kerja yang 
tinggi akan membuat karyawansemakin meningkatkan komitmen dan rasa 
tenang dalam bekerja sehingga akan meningkatkan kinerjanya. 
3. Tingkat Stres 
 Stres merupakan suatu kondisi internal yang terjadi dengan 
ditandaigangguan fisik, lingkungan, dan situasi sosial yang berpotensi pada 
kondisi yang tidak baik. 
4. Kondisi Fisik Pekerjaan 
 Suatu perusahaan perlu memikirkan bagaimana menciptakan lingkungan 
kerja yang baik dan menyenangkan bagi karyawannya karena lingkungan 
kerja diduga memiliki pengaruh yang kuat dengan kinerja karyawan. 
Lingkungan kerja yang baik tidak hanya dapat memuaskan karyawandalam 
melaksanakan tugasnya tetapi juga berpengaruh dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. 
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5. Desain Pekerjaan 
 Desain pekerjaan merupakan proses penentuan tugas yang akan 
dilaksanakan, metode yang digunakan untuk melaksanakan tugas, dan 
bagaimana pekerjaan berhubungan dengan pekerjaan lainnya di dalam 
organisasi.  
 Sedangkan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan menurut 
Sutrisno (2010) antara lain yaitu : 
1. Efektivitas dan Efisiensi 
 Dalam hubungannya dengan kinerja organisasi, maka ukuran Baik 
buruknya kinerja diukur oleh efektivitas dan efisiensi. Masalahnya adalah 
bagaimana proses terjadinya efisiensi dan efektivitas organisasi. Dikatakan 
efektif bila mencapai tujuan, dikatakan efisien bila hal itu memuaskan sebagai 
pendorong mencapai tujuan. 
2. Otoritas dan Tanggung jawab 
 Dalam organisasi yang baik, wewenang dan tanggung jawab telah 
didelegasikan dengan baik, tanpa adanya tumpang tindih tugas. Masing - 
masing karyawan yang ada dalam organisasi mengetahui apa yang menjadi 
haknya dan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
Kejelasan wewenang dan tanggung jawab setiap orang dalam suatu organisasi 
akan mendukung kinerja karyawan tersebut. 
3. Disiplin 
 Secara umum, disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang 
ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Masalah 
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disiplin karyawan yang ada di dalam organisasi baik atasan maupun bawahan 
akan memberikan corak terhadap kinerja organisasi. Kinerja organisasi akan 
tercapai apabila kinerja individu maupun kelompok ditingkatkan. 
4. Inisiatif 
 Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas dalam bentuk 
ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. 
Dengan perkataan lain, inisiatif karyawan yang ada di dalam organisasi 
merupakan daya dorong kemajuan yang akhirnya akan memengaruhi kinerja. 
Sedarmayanti (2009) Untuk mengetahui tingkat kinerja yang tinggi 
rendahnya kinerja dalam diri karyawan perlu faktor-faktor yang secara signifikan 
berpengaruh  yakni : 
1. Keterlambatan dalam kehadiran. 
2. Pelatihan. 
3. Penurunan produktivitas. 
4. Perombakan rencana/jadwal. 
5. Peningkatan tanggung jawab kepengawasan. 
2.3 Disiplin Kerja 
2.3.1 Pengertian Disiplin Kerja 
 Secara etimologis disiplin berasal dari bahasa inggris “disciple” yang 
berarti pengikut atau penganut pengajaran. Latihan dan sebagainya. Dispilin 
merupakan suatu keadaan tertentu dimana orang-orang yang tergabung dalam 
organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan rasa senang hati. 
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Sedangkan kerja adalah segala aktivitas manusia yang dilakukan untuk menggapai 
tujuan yang telah ditetapkannya. 
 Menurut Rivai & Sagala (2013:825) disiplin kerja adalah suatu alat yang 
digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka 
bersedia untuk mengubah suatu perilaku dan untuk meningkatkan kesadaran juga 
kesediaan seseorang agar menaati semua peraturan dan norma sosial yang berlaku 
di suatu perusahaan. Sejalan dengan Rivai & Sagala, bagi Sintaasih & 
Wiratama (2013:129), disiplin kerja adalah merupakan tindakan manajemen 
untuk mendorong kesadaran dan kesediaan para anggotanya untuk mentaati 
semua peraturan yang telah ditentukan oleh organisasi atau perusahaan dan 
norma-norma sosial yang berlaku secara sukarela.  
 Menurut Setyaningdyah (2013:145) disiplin kerja adalah kebijakan 
bergeser individu untuk menjadi diri bertanggung jawab untuk mematuhi 
peraturan lingkungan (organisasi). Menurut Harlie (2010:117) disiplin kerja pada 
hakekatnya adalah bagaimana menumbuhkan kesadaran bagi para pekerjanya 
untuk melakukan tugas yang telah diberikan, dan pembentukan disiplin kerja ini 
tidak timbul dengan sendirinya. 
 Davis K.& Werther B. W., Jr dalan Marwansyah (2010 : 410) Disiplin 
adalah tindakan manajemen yang mendorong terciptanya ketaatan pada standar-
standar organisasi/perusahaan. Dalam prakteknya, ada saja pegawai yang punya 
kebiasaan terlambat, mengabaikan prosedur keselamatan, tidak mengacuhkan 
rincian yang diperlukan dalam pekerjaan mereka,bertindak kasar kepada 
pelanggan, terlibat dalam tingkah laku yang tidak profesional dengan rekan kerja. 
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Ketika ini terjadi diterapkanlah disiplin pegawai untuk mengkomunikasikan 
perilaku yang tidak dapat diterima seperti itu dan sekalihus memberi peringatan 
bahawa akan ada tindakan lbih lanjut bila pegawai tidak mengubah perilakunya. 
 Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, 
semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 
Oleh karena itu setiap pemimpin atau manajer selalu berusaha agar para 
bawahannya mempunyai disiplin yang baik. 
 Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah perilaku seseorang, kesadaran dan 
kesediaan seseorang dalam menaati semua peraturan perusahaan dan norma -
norma sosial yang berlaku. 
2.3.2 Indikator Disiplin Kerja 
 Dapat dijelaskan dalam disiplin kerja terdapat beberapa indikator disiplin 
kerja yang dikemukakan oleh para ahli salah satunya Menurut Rivai (2005) 
dalam Pratama (2016) , disiplin kerja memilki lima indikator sebagai berikut :  
1. Kehadiran 
Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur kedisiplinan, dan 
biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa untuk 
terlambat dalam bekerja. 
2. Ketaatan pada Peraturan Kerja.  
Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan prosedur kerja 
dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan perusahaan. 
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3. Ketaatan pada Standar Kerja.  
Hal ini dapat dilihat dari besarnya tanggungjawab karyawan terhadap tugas 
yang diamanahkan kepadanya. 
4. Tingkat Kewaspadaan Tinggi.  
Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-hati, penuh 
perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu menggunakan sesuatu 
secara efektif dan efisien.  
5. Bekerja Etis 
Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan ke 
pelanggan atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. Hal ini merupakan 
salah satu bentuk tindakan indisipliner, sehingga bekerja etis sebagai salah 
satu wujud dari disiplin kerja karyawan. 
2.3.3 Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Displin Kerja 
 Disiplin dimaksudkan sebagai saran untuk melatih dan mendidik orang-
orang terhadap peraturan-peraturan agar ada kepatuhan dan supaya dapat berjalan 
dengan tertib dan teratur dalam organisasi. Untuk melaksanakan pembinaan 
kedisiplinan kerja karyawan, terlebih dahulu perlu diketahui faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi tingkat disiplin karyawan itu sendiri.  
 Menurut Hasibuan (2009: 195) faktor - faktor yang dapat mempengaruhi 
tegak tidaknya suatu disiplin dalam suatu organisasi atau perusahaan, faktor-
faktor tersebut  antara lain : 
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1. Tujuan dan Kemampuan 
 Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan 
karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta 
cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan 
(pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan kemampuan 
karyawan bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sunggguh dan disiplin dalam 
mengerjakannya. 
2. Teladan Pemimpin 
 Teladan pemimpin sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan 
karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para 
bawahannya.Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, 
adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang baik, 
kedisiplinan bawahanpun akan ikut baik. Jika teladan pimpinan kurang baik 
(kurang berdisiplin) , para bawahan pun akan kurang disiplin.  
3. Balas Jasa 
 Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan 
karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan 
terhadap perusahaan/pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan semakin baik 
terhadap pekerjaan, kedisiplian mereka akan semakin baik pula. Jadi, balas jasa 
berperan penting untuk menciptakan kedisiplinan karyawan. 
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4. Keadilan 
 Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego 
dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan 
sama dengan manusia lainnya. Dengan keadilan yang baik akan menciptakan 
kedisiplinan yang baik pula. Jadi, keadilan harus diterapkan dengan baik pada 
setiap perusahaan supaya kedisiplinan karyawan perusahaan baik pula. 
5. Waskat (Pengawasan Melekat) 
 Waskat adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan 
kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan 
langsung mengawasi perilaku, moral sikap, gairah kerja dan prestasi kerja 
bawahannya.Jadi, waskat menuntut adanya kebersamaan aktif antara atasan 
dengan bawahan dalam mencapai tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 
Dengan kebersamaan aktif antara atasan dengan bawahan, terwujudlah kerja sama 
yang baik dan harmonis dalam perusahaan yang mendukung terbinanya 
kedisiplinan karyawan yang baik. 
6. Sanksi Hukuman 
 Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan 
karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan semakin 
takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap dan perilaku indisipliner 
karyawan akan berkurang. 
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a. Ketegasan 
 Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi 
kedisiplinan karyawan perusahaan. Ketegasan pimpinan menegur dan 
menghukum setiap karyawan yang indisipliner akan mewujudkan kedisiplinan 
yang baik pada perusahaan tersebut. 
b. Hubungan Kemanusiaan 
 Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama karyawan ikut 
menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Terciptanya 
hubungan kemanusiaan yang serasi akan mewujudkan lingkungan dan suasana 
kerja yang nyaman. Hal ini akan memotivasi kedisiplinan yang baik pada 
perusahaan. Jadi, kedisiplinan karyawan akan tercipta apabila hubungan 
kemanusiaan dalam organisasi tersebut baik. 
2.3.4 Pendekatan Disiplin Kerja 
 Mangkunegara dalam sinambela (2012: 238) Terdapat bentuk 
pendekatan displin kerja  sebagai berikut : 
a. Disiplin Modern 
Yaitu pendekatan yang mempertemukan sejumlah keperluan atau 
kebutuhan baru diluar hukuman. Adapun asumsi pendekatan ini adalah : 
1. Disiplin modern merupaka suatu cara menghindarkan bentuk hukuman 
secara fisik. 
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2. Melindungi tuduhan yang benar untuk diteruskan pada proses hukum yang 
berlaku. 
3. Keputusan-keputusan yang semaunya terhadap kesalahan atau prasangka 
harus diperbaiki dengan mengadakan proses penyuluhan dengan 
mendapatkan fakta-faktanya. 
4. Melakukan proses terhadap keputusan yang berat sebelah pihak terhadap 
kasus disiplin. 
b. Disiplin Tradisi 
Yaitu pendekatan disiplin dengan cara memberikan hukuman. Adapun 
asumsi pendekatan ini adalah : 
1. Disiplin dilakukan oleh atasan kepada bawahan dan tidak pernah ada 
peninjauan kembali bila telah diputuskan. 
2. Disiplin adalah hukuman untuk pelanggaran, pelaksanaannya harus 
disesuaikan dengan tingkat pelanggarannya. 
3. Pengaruh hukuman untuk memberikan pelajaran kepada pelanggar 
maupun kepada karyawan lainnya agar tidak mengikuti pelanggaran yang 
sama. 
4. Peningkatan perbuatan pelanggaran diperlukan hukuman yang lebih keras. 
5. Pemberian hukuman terhadap karyawan yang melanggar kedua kalinya 
harus diberi hukuman yang lebih berat. 
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c. Disiplin Bertujuan 
 Pendekatan disiplin bertujuan diterapkan dengan harapan bahwa 
sesungguhnya belum pada tahap pemberian hukuman, tetapi lebih bersifat 
pembinaan. Adapun asumsi pendekatan ini adalah : 
1. Disiplin kerja harus dapat diterima dan dipahami oleh semua pegawai. 
2. Disiplin bukanlah suatu hukuman, akan tetapi lebih mengarah pada 
pembentukan perilaku sosiatif. 
3. Disiplin ditujukan untuk perubahan pada perilaku yang lebih baik. Disiplin 
karyawan bertujuan agar karyawan bertanggung jawab terhadap 
perbuatannya. 
2.3.5 Pandangan Islam Tentang Disiplin Kerja 
  Komara (2009), Islam sangat mengajarkan umatnya untuk berkerja, dan 
berkerja mestilah dilakukan dengan niat semata-mata karena Allah untuk 
mendapatkan kebahagian hidup berupa rezeki didunia, disamping tidak 
melupakan kehidupan hari akhirat.Karena itu dalam Islam hendaklah menjadikan 
kerja sebagai ibadah bagi keberkatan rezeki yang diperolehnya, lebih-lebih bagi 
sebagai bekal untuk menghadapi kehidupan di akhirat yang kekal abadi. Disiplin 
adalah sikap mentaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. 
Dalam ajaran Islam banyak ayat Al-Qur’an dan Hadist yang memerintahkan 
disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan. 
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Sebagaimana dalam firman allah dalam surah An-Nisa ayat (59) : 
 َهَُّيأ َاي أِىَئف ۖ أنُكأنِه ِر أَه ألْا ِيلُوأَو َلىُس َّرلا اىُعيَِطأَو َ َّاللَّ اىُعيَِطأ اُىنَهآ َييِذَّلا ا
 ِم أَىيألاَو ِ َّللَِّاب َىُىنِه أُؤت أُنتأنُك أِىإ ِلىُس َّرلاَو ِ َّاللَّ َىِلإ ُهو ُّدَُرف ٍء أيَش ِيف أُنت أعَزَاَنت
 ًليِوأَأت ُيَس أَحأَو ٌرأيَخ َِكل ََٰذ ۚ ِرِخ ألْا 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatny”. 
Hal ini juga dijelaskan dalam surat Al-Ashr ayat (3) menyebutkan : 
 ِّقَحألِٱب ۟ا أىَصاََىتَو ِت ََِٰحل ََّٰصلٱ ۟اُىلِوَعَو ۟اُىنَهاَء َييِذَّلٱ َِّلَّإ
 ۟ا أىَصاََىتَو  ِرأب َّصلِٱب  
Artinya : “ kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran”. 
2.3.6 Hubungan Displin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
 Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 
terhadap tugas-tugas yang diberikan kep  adanya. Hal ini mendorong gairah kerja, 
semangat kerja dan terwujudnya tujuan organiasi/instansi dan pegawai. Oleh 
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karena itu, pemimpin selalu berusaha agar bawahannya selalu mempunyai disiplin 
yang baik. Seorang pemimpin dikatakan efektif dalam kepemimpinannya, jika 
bawahannya berdisiplin baik. Untuk memelihara dan meningkakan kedisiplinan 
yang baik adalah hal yang sulit, karena banyak faktor yang mempengaruhinya. 
Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi/instansi. Hasibuan 
(2009:194) Tanpa dukungan disiplin kerja pegawai yang baik sulit 
organisasi/instansi untuk mewujudkan tujuannya yaitu pencapaian kinerja optimal 
pegawai. Jadi, disiplin adalah kunci keberhasilan suatu organisasi/instansi dalam 
mencapai tujuannya. 
2.4 Lingkungan Kerja 
2.4.1 Pengertian Lingkungan Kerja 
 Secara bahasa lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan 
fisik dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan 
tugasnya. Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai keadaan lingkungan 
sekitarnya, antara manusia dan lingkungan terdapat hubungan yang sangat erat. 
Dalam hal ini, manusia akan selalu berusaha untuk beradaptasi dengan berbagai 
keadaan lingkungan sekitarnya. Demikian pula halnya ketika melakukan 
pekerjaan, karyawan sebagai manusia tidak dapat dipisahkan dari berbagai 
keadaan disekitar tempat mereka bekerja, yaitu lingkungan kerja. Selama 
melakukan pekerjaan, setiap pegawai akan berinteraksi dengan berbagai kondisi 
yang terdapat dalam lingkungan kerja. 
 Menurut Rahmawanti, dkk (2014) lingkungan kerja adalah segala 
sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 
 
 
    
 
34 
menjalankan tugas-tugas yang diberikan. Sedangkan menurut Dewi & Agus 
(2013) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berhubungan langsung 
dnegan karyawan atau pekerja. Baik secara non fisik yang mempunyai dampak 
langsung kepada para pekerja atau karyawan terhadap tugas-tugas yang diberikan 
oleh perusahaan.  
 Sedarmayati (2009) memberikan pendapat bahwa lingkungan kerja 
adalah sebagai keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 
sekitar dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya 
baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 
 Berdasarkan beberapa definisi menurut ahli yang telah disebutkan di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 
berada di sekitar tempat kerja karyawan, baik yang bersifat fisik maupun non - 
fisik yang dapat mendukung kinerja seorang karyawan dalam menjalankan tugas - 
tugas yang dibebankan kepadanya. Ruang kerja yang bersih, nyaman, dan 
kondusif diharapkan akan mendukung kinerja seorang karyawan. Selain 
lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non -fisik berupa hubungan sosial dengan 
rekan kerja dan atasan juga memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan dalam 
perusahaan. 
2.4.2 Indikator Lingkungan Kerja 
 Indiktor lingkungan kerja yang dikemukakan oleh Nitisemito (1992) 
dalam Widari (2016) yaitu sebagai berikut : 
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1. Suasana Kerja 
 Suasana kerja adalah kondisi yang ada disekitar karyawan yang sedang 
melakukan pekerjaan yang dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu sendiri. 
Suasana kerja ini akan meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, 
kebersihan, pencahayaan, ketenangan termasuk juga hubungan kerja antara orang-
orang yang ada ditempat tersebut. 
2. Hubungan dengan Rekan Kerja  
 Hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan kerja 
harmonis dan tanpa ada saling intrik diantara sesama rekan sekerja. Salah satu 
faktor yang dapat memengaruhikaryawan tetap tinggal dalam satu organisasi 
adalah adanya hubungan yang harmonis diantara rekan kerja.  
3. Hubungan antara Bawahan dengan Pimpinan 
 Hubungan antara karyawan dengan pimpinan yaitu hubungan dengan 
karyawan yang baik dan harmonis dengan pimpinan tempat kerja. Hubungan yang 
baik dan harmonis dengan pimpinan tempat kerja merupakan faktor penting yang 
dapat memengaruhi kinerja karyawan. 
4. Tersedianya Fasilitas Kerja 
 Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk mendukung 
kelancaran kerja lengkap/mutakhir. Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap, 
walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang proses dalam bekerja. 
5. Ruang Gerak yang diperlukan 
 Hal ini menunjukkan bahwa ruang yang digunakan karyawan untuk 
bekerja harus sesuai dengan lingkungan yang mereka butuhkan, agar dapat 
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terciptanya kenyamanan dalam bekerja karena ruangan yang cukup untuk 
melakukan pekerjaan. 
2.4.3 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 
 Menurut Sedarmayanti (2011), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja fisik dikaitkan dengan kemampuan 
karyawan yaitu : 
1. Penerangan Cahaya Ditempat Kerja   
 Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatmya bagi pegawai guna 
mendapatkan keselamatan dan kelancaran kerja. Pada dasarnya cahaya dapat 
dibebankan menjadi dua, yaitu cahaya matahari dan cahaya buatan berupa lampu. 
Oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi 
tidak menyilaukan. Dengan penerangan yang baik para karyawan akan dapat 
bekerja dengan cermat dan teliti sehingga hasil kerjanya mempunyai kualitas yang 
memuaskan.  
2. Temperatur Di Tempat Kerja  
 Dalam keadaan normal tiap anggota tubuh manusia mempunyai 
temperature yang berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk 
mempertahankan keadaan normal. Bekerja pada suhu panas atau dingin dapat 
menimbulkan penurunan kinerja. Secara umum kondisi panas dan lembab 
cenderung meningkatkan penggunaan tenaga fisik yang lebih berat sehingga 
pekerja akan merasakan letih dan kinerja menurun. 
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3. Kelembapan di tempat kerja  
 Kelembapan adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasa 
dinyatakan dalam presentase. Kelembapan ini berhubungan atau dipengaruhi oleh 
temperature udara dan secara bersama-sama antara temperature, kelembapan, 
kecepatan udara bergerak dan radiasi panas dari udara tersebut akan 
mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima atau melepaskan 
panas dan kelembapan tinggi, akan menimbulkan pengurangan panas dari tubuh 
secara besar-besaran, karena system penguapan.  
4. Sirkulasi udara ditempat kerja  
 Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk 
menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di sekitar 
dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang dan 
becampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. 
Udara yang kotor mengakibatkan sesak napas. Hal ini tidak boleh dibiarkan 
berlangsung terlalu lama, karena akan memengaruhi kesehatan tubuh dan akan 
mempercepat proses kelelahan. Sumber utama adanya udara segar adalah adanya 
tanaman disekitar tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen yang 
dibutuhkan oleh manusia. Dengan cukupnya oksigen disekitar tempat kerja dan 
pengaruh psikologis adanya tanmana disekitar tempat kerja, akan memberikan 
kesejukan dan kesegaran pada jasamani. Rasa sejuk dan segar selama bekerja 
tubuh akibat lelah setelah bekerja.    
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5. Kebisingan ditempat kerja  
 Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk 
mengatasinya adalah kebisingan, bunyi yang tidak dikehendaki telinga karena 
dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan 
kesalahan komunikasi. Bahkan, menurut suatu penelitian, kebisingan yang serius 
bisa menyebabkan kematian. Karena pekerjaan membutuhkan konsentrasi, suara 
bising hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan 
efisien sehingga produktivitas kerja meningkat.  
6. Getaran mekanisme di tempat kerja   
 Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanis yang 
sebagian getaran ini sampai ke tubuh pegawai dan dapat menimbulkan akibat 
yang tidak diinginkan. Getaran mekanis pada umumnya sangat mengganggu 
tubuh karena ketidakteraturan, baik dalam intensitas maupun frekuensi. Secara 
umum , getaran mekanis dapat mengganggu tubuh dalam hal konsentrasi bekerja, 
datangnya kelelahan, timbulnya beberapa penyakit di antaranya gangguan 
terhadap: mata, syaraf, peredaran darah, otot, dan tulang. 
7. Bau-bauan ditempat kerja  
 Bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai pencemaran 
karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja. Bau-bauan yang terjadi terus 
menerus dapat memengaruhi kepekaan penciuman. Pemakaian AC yang tepat 
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk menghilangkan bau-bauan 
yang mengganggu di sekitar tempat kerja. 
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8. Tata warna ditempat kerja  
 Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan 
sebaik-baiknya. Hal ini dapat dimaklumi karena warna mempunyai pengaruh 
besar terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh warna kadang-kadang menimbulkan 
rasa senang, sedih, dan lain-lain karena sifat warna dapat merangsang perasaan 
manusia. Selain merangsang emosi atau perasaan, warna dapat memantulkan sinar 
yang diterimanya. Banyak atau sedikitnya pantulan cahaya bergantung pada 
macam warna itu sendiri. 
9. Dekorasi ditempat kerja  
 Dekorasi ditempat kerja ada hubungannya dengan tata warna yang baik, 
karena itu dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi 
berkaitan dengan cara mengatur tata letak, tata warna, dan perlengkapan. 
10. Music ditempat kerja  
 Menurut para pakar, music yang nadanya lembut sesuai dengan suasana, 
waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang karyawan untuk 
bekerja. oleh karena itu lagu-lagu perlu dipilih dengan selektif untuk 
dikumandangkan ditempat kerja.  
11. Keamanan ditempat kerja  
 Guna menjaga kondisi dan tempat kerja dlam keadaan aman perlu 
diperhatikan pemanfaatan tenaga Satuan Petugas Keamanan (SATPAM). 
2.4.4 Faktor yang dipengaruhi oleh lingkungan Kerja 
 Soetjipto (2004) dalam Pratama (2016) merumuskan beberapa pengaruh 
atau dampak dari lingkungan kerja antara lain: 
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1. Kenyamanan Karyawan 
 Kenyamanan dalam bekerja biasanya akan berdampak pada kualitas kerja 
seseorang. Oleh karena itu, kenyamanan karyawan diterima dengan baik dalam 
artian lingkungan kerja mendukung, maka karyawan akan maksimal dalam 
bekerja. 
2. Perilaku Karyawan 
 Perilaku kerja adalah dimana orang-orang di tempat kerja dapat 
mengaktualisasikan dirinya melalui sikap dalam bekerja. Lingkungan kerja yang 
aman, nyaman, bersih, dan memiliki tingkat gangguan yang minimum sangat 
disukai oleh karyawan. Ketika karyawan mendapati tempat kerja yang kurang 
mendukung, perilaku karyawan saat di tempat kerja juga cenderung berubah. 
Misalnya dengan menurunnya kedisiplinan, tanggungjawab yang rendah, dan 
meningkatnya absensi. 
3. Kinerja Karyawan 
 Jika kondisi tempat kerja terjamin maka akan berdampak pada naiknya 
kinerja karyawan secara berkelanjutan. Kinerja karyawan menurun ketika 
perusahaan tidak memperhatikan fasilitas pendukung karyawannya dalam 
bekerja. Ketersediaan fasilitas dapat menyokong kinerja karyawan agar lebih 
baik. 
4. Tingkat Stres Karyawan 
 Lingkungan kerja yang tidak kondusif akan berpengaruh terhadap tingkat 
stres kerja karyawan. Ketika karyawan tidak dapat mengatasi stresnya dengan 
baik, bisa berakibat pada buruknya pelayanan karyawan. 
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2.4.5 Hubungan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
 Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang 
memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 
Ketidaktersedianya fasilitas kerja yang memadai maupun desain tempat kerja 
yang kurang menarik cenderung menurunkan kinerja karyawan. Menurut 
Surjosuseno (2015) Lingkungan kerja menjadi fasilitas karyawan dalam 
melaksanakan suatu kegiatan agar dapat menciptakan kinerja yang sesuai dengan 
harapan perusahaan, sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai dapat 
menurunkan kinerja karyawan. Saat karyawan merasa nyaman dan adanya 
dukungan dari lingkungan sosialnya maka karyawan akan terdorong untuk bekerja 
dengan baik. 
2.5 Penelitian Terdahulu 
Secara ringkas hasil penelitian terdahulu dapat dilihat dalam tabel dibawah ini : 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No 
Penelitian 
dan Tahun 
Judul Variable Hasil Penelitian 
1 Aditya Nur 
Pratama 
(2016) 
Pengaruh 
Lingkungan Kerja 
Dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja  
Karyawan PT.Razer 
Brothers 
Lingkungan kerja, 
disiplin kerja dan 
kinerja karyawan 
Lingkungan kerja dan disiplin 
kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan.  
Hal ini  menunjukkan bahwa 
semakin baik lingkungan kerja 
dan disiplin yang diterapkan 
oleh perusahaan maka kinerja 
dari karyawanpun juga akan 
lebih baik lagi atau meningkat. 
2 Tri Widari 
(2016) 
Pengaruh Disiplin 
Dan Lingkungan 
Kerja  Terhadap 
Kinerja Pegawai 
(Studi pada Badan  
Disiplin kerja, 
lingkungan kerja 
dan kinerja 
pegawai 
Disiplin (X1) dan lingkungan 
kerja (X2) secara bersama-
sama berpengaruh dan 
signifikan terhadap kinerja 
pegawai (Y) BKD DIY. 
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No 
Penelitian 
dan Tahun 
Judul Variable Hasil Penelitian 
  Kepegawaian 
Daerah Daerah 
Istimewa 
Yogyakarta) 
  
3 Lutfi Haikal 
Pasya  
(2016) 
Pengaruh Disiplin 
Kerja, Lingkungan 
Kerja, Dan 
Kompetensi 
Terhadap Kinerja 
Tenaga Pendidik 
(Studi Kasus Pada 
SMA Negeri 7 
Tangerang Selatan) 
Disiplin kerja, 
lingkungan kerja, 
kompetensi dan 
kinerja pendidik 
Disiplin kerja, lingkungan 
kerja, dan kompetensi secara  
bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan 
secara simultan  tehadap 
kinerja tenaga pengajar SMAN 
7 Tangerang Selatan. 
4 Anis 
Dwiyanti 
(2015) 
Pengaruh 
Lingkungan Kerja, 
Disiplin Kerja,  
Kompensasi,  
Komitmen 
Organisasi Terhadap 
Kinerja Karyawan 
Pt. Kebon  
Agung Pg. Trangkil 
Di Pati. 
Lingkungan kerja, 
disiplin kerja, 
kompetensi, 
komitmen 
organisasi dan 
kinerja karyawan 
Lingkungan kerja, disiplin 
kerja, kompensasi, dan 
komitmen berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
5 Dwi Agung 
Nugroho 
Arianto 
(2013) 
Pengaruh 
Kedisiplinan, 
Lingkungan Kerja 
dan Budaya kerja 
terhadap Kinerja 
tenaga pengajar 
Kedisiplinan, 
lingkungan kerja, 
budaya dan 
kinerja pengajar 
Penelitian ini menemukan 
bahwa lingkungan kerja dan 
kedisiplinan kerja tidak 
berpengaruh pada kinerja 
tenaga pengajar. Sementara itu 
budaya kerja memiliki 
pengaruh positif terhadap 
kinerja. Dengan demikian 
beberapa hipotesis tidak 
berhasil dibuktikan dalam 
penelitian ini. 
6 Andrew 
dkk (2016) 
Pengaruh 
Lingkungan Kerja, 
Disiplin Kerja, Dan 
Loyalitas Kerja 
Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada Lpp 
Rri Manado 
Lingkungan kerja, 
disiplin kerja, 
loyalitas kerja dan 
kinerja karyawan 
Lingkungan kerja, disiplin 
kerja dan loyalitas kerja secara 
simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada LPP RRI 
Manado. Diterima dan terbukti. 
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 Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya 
adalah dari segi indikator penelitian, sampel penelitian, variable, tempat 
penelitian, waktu penelitian yang berbeda dan diangkat dengan judul “Pengaruh 
Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada SMA 
Islam Terpadu Mutiara Duri” 
2.6 Variabel Penelitian 
 Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Variabel independen (bebas) yaitu :  
- Displin Kerja (X1) 
- Lingkungan Kerja (X2) 
2. Variabel dependen (terikat) yaitu  :  Kinerja (Y) 
2.7 Definisi Konsep Operasional Variabel Penelitian 
 Tabel 2.2  
Konsep Operasional Variabel 
No Variabel Definisi  Operasional Indikator 
Skala   
Pengukuran 
1 Kinerja (Y) Hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang 
karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. 
(Mangkunegara 2007) 
1.  Kualitas 
2. Kuantitas 
3. Pelaksanaan 
Tugas 
4. Tanggung Jawab 
 
 
(Mangkunegara 
2009:75) 
Likert 
2. Displin 
Kerja (X1) 
Suatu alat yang digunakan para 
manajer untuk berkomunikasi 
1. Kehadiraan 
2. Ketepatan Waktu 
  
Likert 
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No Variabel Definisi  Operasional Indikator 
Skala   
Pengukuran 
  
dengan karyawan agar mereka 
bersedia untuk mengubah suatu 
perilaku serta sebagai suatu upaya 
untuk meningkatkan kesadaran dan 
kesediaan seseorang mentaati 
semua peraturan perusahaan dan 
norma-norma sosial yang berlaku. ( 
Rivai 2009) 
3. Ketaatan Kerja 
4. Menjalankan 
Prosedur 
5. Menggunakan 
peralatan kerja 
dgn baik  
( Hasibuan 2009)  
 
 
3. Lingkungan 
Kerja (X2) 
Lingkungan kerja merupakan 
bagian komponen yang sangat 
penting bagi karyawan dalam 
bekerja. Lingkungan kerja yang 
baik atau kondisi kerja yang 
mampu memberikan motivasi 
untuk bekerja akan berpengaruh 
terhadap semangat karyawan dalam 
bekerja 
 (Sunyoto, 2012) 
1. Kondisi tempat 
kerja lingkungan 
kerja 
2. Fasilitas kerja  
3. Berat ringannya 
pekerjaan  
4. Hubungan antar 
sesama rekan 
sekantor. 
(Maya,dkk.2015) 
Likert 
 
 
a. Kerangka Konsep 
Kerangka pemikiran ini bertujuan untuk memberikan gambaran lebih jelas 
tentang variabel penelitian dan indikator-indikator yang menentukannya. 
Kerangka pemikiran ini menjelaskan pengaruh langsung antara variabel 
independen (Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja) terhadap variabel devenden 
(Kinerja). Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini dijelaskan dalam 
gambar, sebagai berikut:  
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    Variabel Independen                        Variabel Dependen 
         
                    
     
   
 
 
          
  
Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran 
Sumber : Aditya Nur Pratama 2016   
Pengaruh Disiplin Kerja (XI) serta Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y). 
2.7 Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan yang mengemukakan perkiraan adanya 
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Dengan menggunakan hipotesis, 
penelitian terarah melalui pengujian hipotesis (Wirawan, 2013: 352). 
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah : 
1. Diduga Disiplin Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada SMA  
Islam Terpadu Mutiara Duri. 
2. Diduga Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja  Karyawan Pada 
SMA  Islam Terpadu Mutiara Duri. 
3. Diduga Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada SMA  Islam Terpadu Mutiara Duri. 
 
 
 
DISIPLIN KERJA  
(X1) 
LINGKUNGAN 
KERJA (X2) 
 
KINERJA (Y) 
